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Abstract

At PT. Raja Sukses Propertindo, there is an influence of work
stress and employee compensation on employee job
satisfaction, this company is engaged in the property sector. The
population in this study was 500 employees and the sample used
was 50 employees with a quantitative method. This study aims
to 1) determine how much influence work stress has on
employee job satisfaction 2) determine how much influence
employee compensation has on employee job satisfaction 3)
determine how much work stress and employee compensation
have on employee job satisfaction. There are research results
that have been conducted that 1) work stress on job satisfaction
at PT. Raja Sukses Propertindo Kab Cirebon has a negative and
significant influence with the results of t count> t table which is
-2.833> 1.677 and it is also known that the magnitude of the
influence of work stress on job satisfaction is 19.8%. 2) Employee
compensation on job satisfaction has a positive and significant
influence with the number of t count> t table which is 4.592>
1.677 it is also known that the value of the magnitude of the
influence of employee compensation on employee job
satisfaction is 35.2%. 3) The effect of work stress and employee
compensation on job satisfaction is obtained by the result of f
count of 19.841 > from f table 3.20 and it can also be seen that
the effect of work stress and employee compensation on
employee job satisfaction is 43.5%.

Keywords: Work stress, compensation, job satisfaction

Abstrak

Pada PT. Raja Sukses Propertindo terdapat terjadi pengaruh
stres kerja dan kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja
karyawan, perusahaan ini bergerak dibidang properti. Populasi
pada penelitian ini yaitu 500 orang karyawan dan sampel yang
digunakan yaitu sebanyak 50 orang karyawan dengan metode
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja
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karyawan 2) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan 3)
untuk mengetahui seberapa besar stres kerja dan kompensasi
karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan. Terdapat hasil
penelitian yang sudah dilakukan bahwa 1) stres kerja terhadap
kepuasan kerja pada PT. Raja Sukses Propertindo Kab Cirebon
memiliki pengaruh negatif dan signifikan dengan hasil thitung >
‘tabel yaitu sebesar -2,833 > 1,677 serta diketahui pula
besaranya pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja yaitu
sebesar 19,8%. 2) Kompensasi karyawan terhadap kepuasan
kerja yaitu memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan
jumlah thitung > ‘tabel yaitu sebesar 4,592 > 1,677 diketahui
pula nilai besarnya pengaruh kompensasi karyawan terhadap
kepuasan kerja karyawan yaitu sebesar 35,2%. 3) Pengaruh stres
kerja dan kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja yaitu
diperoleh hasil thitung sebesar 19,841 > dari ftabel 3,20 dan
dapat diketahui pula bahwasannya peangruh stres kerja dan
kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan yaitu
sebesar 43,5%.

Kata Kunci : Stres kerja, Kompensasi, Kepuasan Kerja

1. PENDAHULUAN
Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh stres kerja dan kompensasi terhadap kepuasan kerja
karyawan di PT. Raja Sukses Proportindo, perusahaan properti di Cirebon. Stres kerja di sini
diartikan sebagai respons ketegangan yang terjadi saat pekerjaan mengharuskan karyawan
mencapai target dalam waktu terbatas, yang dapat menimbulkan ketidakseimbangan fisik dan
mental (WHO; Ekawarna, 2018). Teori stres umum menyebutkan bahwa stres muncul dari
interaksi antara persepsi individu terhadap tuntutan kerja dan kemampuan mengatasi.
Kompensasi, baik langsung (upah, gaji) maupun tidak langsung (fasilitas, tunjangan), adalah
penghargaan atas kontribusi karyawan yang bertujuan meningkatkan motivasi dan
kesejahteraan (Notoamodjo, 2009; Mangkunegara, 2008). Kepuasan kerja mencakup evaluasi
karyawan terhadap pengalaman kerja yang mencakup kondisi kerja, pengembangan, dan
pengakuan (Robbins & Judge, 2013; Aziri, 2011). Menurut Jehangir (2011), kepuasan kerja
berhubungan dengan tingkat stres; kepuasan lebih tinggi cenderung menurunkan stres.
Pra-survei menunjukkan bahwa mayoritas karyawan di PT. Raja Sukses Proportindo merasa
pekerjaan terlalu padat (57,9%), target tinggi (68,4%), dan kekurangan bonus bagi yang
mencapai target (68,4%). Hanya sebagian kecil yang merasa tunjangan sesuai jabatan (26,3%)
dan 47,4% merasa tidak tenteram di tempat kerja.
Penelitian ini memiliki fenomena gap dalam hal minimnya studi yang memadukan pengaruh
stres kerja dan kompensasi terhadap kepuasan kerja secara komprehensif, khususnya dalam
konteks industri properti. Sebagian besar penelitian yang ada cenderung membahas variabel-
variabel ini secara terpisah atau berfokus pada sektor yang berbeda, seperti manufaktur atau
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jasa. PT. Raja Sukses Proportindo, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan
aset properti, menghadapi tantangan tersendiri dalam menangani stres kerja akibat target yang
ketat, yang mungkin berbeda dibandingkan dengan sektor lain.

Novelty dalam penelitian ini terletak pada pendekatan analisis terpadu terhadap stres kerja dan
kompensasi dalam konteks perusahaan properti lokal, yaitu PT. Raja Sukses Proportindo di
Cirebon. Dengan melakukan analisis spesifik pada perusahaan ini, penelitian berupaya
memberikan pemahaman baru terkait bagaimana kedua faktor ini memengaruhi kepuasan
kerja di sektor properti. Selain itu, data pra-survei menunjukkan adanya fenomena stres kerja
yang signifikan dan ketidakpuasan terhadap kompensasi di perusahaan tersebut, yang
menciptakan kebutuhan untuk menggali pengaruhnya terhadap kepuasan kerja secara empiris.
Melalui perspektif persepsi karyawan, penelitian ini memberikan kebaruan tambahan dalam
menganalisis kepuasan kerja. Dengan memahami bagaimana karyawan merasakan dampak
stres dan kompensasi secara langsung, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang lebih mendalam dan relevan bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja.
Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan properti lain untuk
mengelola kesejahteraan karyawan serta mengurangi stres kerja dan meningkatkan efektivitas
kompensasi.

2. KAJIAN TEORI
Kepuasan kerja setiap karyawan di perusahaan dapat berbeda-beda dan memiliki pengaruh
langsung terhadap kinerja mereka. Kepuasan kerja yang tinggi biasanya menandakan
rendahnya tingkat stres karyawan, sementara stres yang tinggi sering kali menunjukkan
ketidakpuasan dalam pekerjaan. Menurut Luthans (1997), kepuasan kerja adalah kondisi
emosional positif atau perasaan senang yang muncul dari evaluasi pekerjaan atau pengalaman
kerja seseorang.
Masram dan Muah (2017) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah respons afektif atau
emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan, sehingga tidak bisa dianggap sebagai konsep
tunggal. Robbins dan Judge (2018) menambahkan bahwa kepuasan kerja adalah keterlibatan
psikologis dengan pekerjaan yang memungkinkan karyawan mencapai tujuan yang ditetapkan
perusahaan. Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja menurut Edison et al. (2016)
meliputi gaji, pekerjaan itu sendiri, peluang promosi, kondisi kerja, rekan kerja, dan keamanan
pekerjaan.
Menurut Mangkunegara (2013), kepuasan kerja adalah perasaan yang mendukung atau tidak
mendukung diri karyawan dalam hubungannya dengan pekerjaan dan kondisi diri mereka. Ini
berarti kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor emosional dan kondisi lingkungan
kerja yang akan mencerminkan tingkat motivasi dan semangat kerja karyawan dalam mencapai
hasil yang optimal.
Menurut Robbins (2015), mengatakan bahwa indokator kepuasan kerja diantaranya yaitu:
1). Pekerjaan yang secara mental menantang
2). Kondisi kerja yang mendukung
3). Gaji atau upah yang pantas
4). Kesesuian kepribadian dengan pekerjaan
5). Rekan kerja yang mendukung
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Stres kerja yaitu keadaan seseorang atau pekerja yang dihadapakan dengan tantangan dan
target baru yang diberikan perusaan yang harus dicapai dan harus diselesaikan dalam waktu
dekat. Terdapat pula pengertian stre kerja menurut para ahli sebagai berikut ini :

Fincham dan Rhodes (1988) dalam (2008) mengatakan bahwa stres kerja terjadi ketika ada
ketiaksesuaian antara individu dan lingkungannya. Hal ini terkait dengan kepribadian, bakat,
keterampilan individu yang tidak sesuai dengan tuntutan atau kondisi lingkungan kerja,
sehingga individu tersebut tidak mampu menghadapi tuntutan — tuntutan yang ada secara
produktif.

Stres kerja, menurut Albrecht (1982) yaitu yang mengacu pada stres yang terkait dengan
pekerjaan seseorang. Berg dan Theron (2000) menambahkan bahwa stres kerja terjadi ketika
tuntutan individu melebihi kemampuan mereka dalam menjalankan pekerjaannya. .

Adapun indikator menurut Robbins dalam Prians, menyatakan bahwa terdapat 3 indikator
diantaranya yaitu sebgai berikut ini :

1). Tuntutan tugas

2). Tuntutan peran

3). Tuntutan antar pribadi

Kompensasi merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan
di suatu perusahaan. Tujuan dari pemberian kompensasi adalah untuk menarik tenaga kerja
dan meningkatkan produktivitas kerja secara efisien dan efektif. Menurut Simamora (1997),
kompensasi adalah imbalan yang diterima karyawan atas jasa mereka kepada perusahaan, baik
dalam bentuk uang maupun non-uang. Dengan pengelolaan remunerasi yang baik sesuai
dengan standar operasional prosedur (SOP), kepuasan kerja karyawan dapat meningkat.
Beberapa ahli mendefinisikan kompensasi dengan cara yang berbeda. Rivai (2019) menyebut
kompensasi sebagai pengganti kontribusi jasa pegawai terhadap organisasi. Mondy (2018)
menambahkan bahwa kompensasi mencakup total imbalan yang diterima karyawan sebagai
pengganti jasa yang telah diberikan. Heathfield (2012) menjelaskan bahwa kompensasi adalah
jumlah uang tetap yang dibayarkan kepada karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang
dilakukan, sementara Suwatno & Priansa (2011) menekankan bahwa kompensasi tidak hanya
berupa gaji dan upah, tetapi juga bisa mencakup bentuk lain seperti bonus dan rencana
pensiun.

Secara umum, kompensasi terdiri dari dua jenis: kompensasi finansial dan non-finansial (Triton,
2009). Dengan demikian, kompensasi merupakan imbalan atas jasa karyawan yang mencakup
sumbangan tenaga dan pikiran mereka untuk kemajuan organisasi. Pemberian kompensasi
yang tepat dan sesuai dapat meningkatkan kepuasan kerja serta memotivasi karyawan dalam
mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Hasibuan (2009:184) menyatakan bahwa :

1. Dana perusahaan;

2. Kebijakan pemberian kompensasi;

3. Kontribusi karyawan;

4. Tingkat kompensasi;

5. Kewenangan dan tanggung jawab.
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3. METODE PENELITIAN
PT. Raja Sukses Proportindo, yang didirikan pada 24 Maret 2013 oleh Bapak Ibnu Riyanto,
adalah perusahaan properti yang berlokasi di Cirebon dan memiliki 500 karyawan. Visi
perusahaan adalah untuk menjadi kebanggaan Indonesia yang dapat bersaing di tingkat
global, sambil tetap menjunjung tinggi kearifan lokal. Penelitian ini berfokus pada karyawan
sebagai subjek, menggunakan metode asosiatif kuantitatif untuk mengeksplorasi hubungan
antara stres kerja, kompensasi, dan kepuasan kerja.

Stres kerja (X1) dalam penelitian ini mengacu pada ketidaknyamanan yang dialami karyawan
akibat tuntutan yang dihadapi dalam pekerjaan mereka. Di sisi lain, kompensasi (X2)
merupakan imbalan yang diterima oleh karyawan sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi
mereka terhadap perusahaan. Sementara itu, kepuasan kerja (Y) menggambarkan perasaan
positif yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaan mereka. Dengan menganalisis faktor-
faktor ini, penelitian berusaha memahami bagaimana stres dan kompensasi memengaruhi
kepuasan kerja.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 500 karyawan, dengan pengambilan sampel sebanyak
50 karyawan menggunakan teknik Slovin. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
kuesioner, dan studi pustaka untuk mendapatkan informasi yang relevan. Analisis data
dilakukan dengan uji instrumen, validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik untuk memastikan
bahwa data memenuhi syarat untuk analisis regresi. Dengan pendekatan ini, penelitian
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja di PT. Raja Sukses Proportindo.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1). Profil Responden
Tabel 1 profil responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Laki - laki 37 75%
2 Perempuan 13 25%
Jumlah 50 100%

Pada hasil tersebut terlihat bahwasannya sebagian besar responden adalah laki — laki
dengan jumlah 37 orang adan dapat di presentasekan yaitu 75% sedangkan jumlah responden
perempuan yaitu dengan jumlah 13 orang atau dapat di presentasekan yaitu 25% atau sisanya
dari responden laki — laki.

Tabel 2 profil responden berdasarkan usia

No Usia Frekuensi Presentase
1 < 25 Tahun 14 27%
2 26 - 35 Tahhun 27 56%
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3 36 - 45 Tahun 9 17%
> 45 Tahun - -
Jumlah 50 100%

Pada tabel 2 responden berdominan berusia 26 — 35 tahun dengan jumlah 27 orang atau
jika di presentaskan yaitu berjumlah 56% , kemudian diikuti juga dengan responden yang
berumur < 25 tahun sejumlah 14 orang dan jika dipresentasekan yaitu berjumlah 27%, dan
selanjutnya yaitu responden yang berusia 36 — 45 tahun yaitu berjumlah 9 orang dan jika
dipresentasekan yaitu berjumlah 17%.

Tabel 3 profil responden berdasarkan pendidikan

No | Pendidikan | Frekuensi | Presentase
1 | SD - -
2 | SMP - -
3 | SMA 20 40%
41 S1 28 55,8%
5 |S2 2 4%
Jumlah 50 100%

Pada hasil diatas dapat dilihat bahwasannya pendidikan terakhir yang lebih dominan pada
perusahaan ini yaitu S1 sejumlah 28 orang dan jika dipresentasekan yaitu sebesar 55,8%
selanjutnya yaitu SMA dengan jumlah 20 orang dan jika dipresntasekan yaitu 40% serta
pendidikan terakhir yaitu S2 dengan jumlah 2 orang atau jika dipresentasekan yaitu 4%.

Tabel 4 profil responden berdsarkan masa kerja

No | Masa Kerja | Frekuensi | Presentase
1 | 0-5Tahun 44 86,5%
2 | 6-10Tahun 4 7,7%
3 | 11-15Tahun 1 3,8%
4 | 16 Tahun 1 1,9%
Jumlah 50 100%

Pada hasil tersebut terlihat bahwasannya masa kerja yang ada di perusahaan tersebut
lebih dominan pada 0 - 5 tahun dengan jumlah 44 orang atau jika yang dipresentasekan yaitu
86,5% selanjutnya yaitu terdapat 4 orang yang masa kerjanya mencapai 6 — 10 tahun yang jika
dipresentasekan yaitu 7,7% selain itu juga terdapat masa kerja yang 11 — 15 tahun yaitu yang
tediri dari 1 orang atau jika dipresentasekan yaitu 3,8% dan yang terakhir terdapat 1 orang atau
jika dipresentasekan yaitu 1,9% yang masa kerjanya mencapai 16 tahun.
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2). Uji normalitas
Tabel 5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 50

Mean OE-7

Normal Parameters®® Std.. | 460990413
Deviation

Most Extreme Abs'o'lute 138

Differences POSItIV.e 083

Negative -.138

Kolmogorov-Smirnov Z 975

Asymp. Sig. (2-tailed) 297

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan dari hasil yan didapat bahwasannya nilai signifikansi Kolmogorov — Smirnov
adalah 0,297 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan asumsi
normalitas dalam analisis tersebut dianggap terpenuhi.

3). Analisis regresi linear berganda
Tabel 6 Hasil Aanlisis regresi linear berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T |Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 27.183 5.990 4.5381.000
1 Stres Kerja (x1) -.488 72 -.317 5833 .007
E(c;;”pensas' 693 151 514| 4.592|.000

a. Dependent Variable: Kepuasan (y)
Berikut ini adalah rumus regrsi linier berganda yaitu sebagai berikut :
Y = a + biX1+b2Xz2+bs3X3
Y = 27.183+ (-488 X1)+0.693 X

Berdasarkan persamaan diatas, jika X1, X2 berturut — turut bernilai 0, maka nilai Y
sebesar 27.183 yang berarti kepuasan kerja tidak dipengaruhi oleh kedua variabel
independen, maka nilai variabel dependen atau kepuasan kerja tersebut yaitu 27.183.
Selanjutnya yaitu jika nilai X1 dan X2 meningkat satu satuan maka dapat dikatakan bahwa
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kepuasan kerja akan meningkat, sebesar — 488 untuk stres kerja , 0.693 yaitu untuk

kompensasi.
Tabel 7 Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 6772 458 435 4.70697

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Stres Kerja

Pada tabel diatas terlihat bahwa angka yang ada pada Adjusted R Square
menunjukan nilai sebesar 0,435. Angka tersebut terlihat bahwa pengaruh stres kerja dan
kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja adalah 43,5%. Sehingga terdapat 56,5%
lainnya, dipengaruhi terhadap variabel lain yang tidak diteliti.

4). Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (T)
Tabel 8 Hasil uji T
Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 27.183 5.990 4.538 .000
1 Stres Kerja -.488 A72 -317| -2.833 .007
fompensas 693 151 514 4592 000

a. Dependent Variable: Kepuasan
1). Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Pada hasil diatas variabel stres kerja diperoleh angka *hitung > ‘tabel yaitu — 2.833 > 1,677
dengan tingkat signifikan 0,05. Yang berarti Ho ditolak dan H; diterima artinya yaitu
secara persial terdapat pengaruh antar variabel independen atau Stres Kerja (X1) terhadap
variabel dependen Kepuasan Kerja (Y).
(2). Pengaruh Kompensasi Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja
Pada hasil tabel pada 4.14 variabel kompensasi diperoleh angka thitung > ttabel yaitu
4,592 >1,677 dengan tingkat signifikan 0,05. Yang maka berarti Ho ditolak dan H
diterima artinya yaitu secara persial terdapat pengaruh antar variabel independen atau
Kompensasi Karyawan (X>) terhadap variabel dependen Kepuasan Kerja (Y).



M U SY I A RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 9 No 7 Tahun 2024
Prefix DOI: 10.8734/mnmae.v1i2.359

ISSN : 3025-9495

b. Uji simultan (F)
Tabel 9 hasil uji simultan

ANQVA?
Model Sum of Squares | Df [Mean Square| F Sig.
Regression 879.190( 2 439.595 (19.841|.000°
1 Residual 1041.310|47 22.156
Total 1920.500 |49

a. Dependent Variable: Kepuasan
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Stres Kerja
Pada hasil perhitungan diatas didapatkan fhitung sebesar 19.841 > ftabel yang sebesar
3,20 dengan nilai signifikan < 0,05. Dengan demikian H, ditolak dan H1 diterima, yang
dapat diartikan yaitu ada pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja, kompensasi
karyawan secara simultan terhadap kepuasan kerja.
Pembahasan
1). Pengaruh Stres Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Hasil penelitian menggunakan program SPSS (20) menunjukkan nilai t-hitung sebesar -
2,833. Dengan derajat kebebasan (df) = 50 — 2 = 48 pada tarif signifikan 0,05, nilai t-tabel
adalah 1,677. Karena -2,833 > 1,677, dapat disimpulkan bahwa stres kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Raja Sukses
Proportindo. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Peini
Tanjuingsari pada tahun 2011, yang juga menemukan hubungan positif dan signifikan
antara stres kerja dan kepuasan kerja.

2). Pengaruh Kompensasi Karyawan (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Penelitian ini juga menemukan bahwa nilai t-hitung untuk kompensasi karyawan
menggunakan SPSS (23) adalah 4,592, dengan t-tabel pada df = 50 — 2 = 48 dan tarif
signifikan 0,05 sebesar 1,677. Karena 4,592 > 1,677, berarti kompensasi karyawan juga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Raja
Sukses Proportindo. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Made
Dwi Puispitawati dan Ni Madei Putu Cempaka Dharmadewi Atmaja pada tahun 2020, yang
menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

3). Pengaruh Stres Kerja (X1) dan Kompensasi Karyawan (X2) terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan SPSS (20), nilai F-hitung yang diperoleh adalah
19,841. Dengan derajat kebebasan df2 (n — k — 1) yaitu 50 — 2 — 1 = 47 pada tarif signifikan
0,05, ditemukan bahwa F-hitung > F-tabel. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja dan
kompensasi karyawan secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan di PT. Raja Sukses Proportindo Cirebon.
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5. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan bantuan program SPSS (20), dapat
disimpulkan bahwa stres kerja (X1) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan (Y) di PT. Raja Sukses Proportindo, dengan nilai t-hitung sebesar -
2,833 yang lebih besar dari t-tabel 1,677. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pengaruh stres
kerja terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 19,8%. Sementara itu, untuk kompensasi
karyawan (X2), hasil penelitian menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,592, yang juga lebih
besar dari t-tabel 1,677, mengindikasikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, dengan nilai pengaruh sebesar 35,2%. Selain itu, pengaruh simultan antara stres kerja
dan kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan menunjukkan nilai F-hitung
19,841, yang lebih besar dari F-tabel 3,20, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
tersebut secara bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,
dengan total pengaruh sebesar 43,5%.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar perusahaan lebih memperhatikan aspek stres
kerja karyawan yang memiliki skor rata-rata 2,81, menunjukkan perlunya perhatian lebih.
Perusahaan dapat melakukan evaluasi terkait beban kerja agar karyawan dapat menjalankan
tugasnya secara efektif. Selain itu, untuk meningkatkan kepuasan karyawan, evaluasi terhadap
tunjangan seperti Tunjangan Hari Raya (THR) juga penting, terutama karena nilai tertinggi
pada variabel kompensasi ditemukan pada pernyataan terkait tunjangan. Selanjutnya,
perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan aspek yang telah positif, seperti
pembayaran gaji yang tepat waktu, dengan tujuan untuk mendorong peningkatan kinerja dan
kepuasan kerja karyawan secara keseluruhan.
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